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ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji transformasi komunikasi organisasi dalam era kerja hybrid melalui 

systematic literature review terhadap penelitian-penelitian pasca pandemi. Menggunakan protokol 

PRISMA, 85 artikel peer-reviewed dari periode 2020-2024 dianalisis secara sistematis. Hasil 

penelitian menunjukkan perubahan signifikan dalam praktik komunikasi organisasi, dengan 92% 

organisasi meningkatkan investasi teknologi komunikasi dan 82% pemimpin memerlukan 

pengembangan kompetensi baru. Tantangan utama yang teridentifikasi meliputi digital fatigue 

(58%), penurunan kohesi tim, dan kebutuhan akan protokol komunikasi yang lebih efektif. Studi 

ini menghasilkan framework komprehensif untuk mengoptimalkan komunikasi dalam lingkungan 

kerja hybrid, mencakup aspek teknologi, kepemimpinan, budaya organisasi, dan kesejahteraan 

karyawan. Temuan penelitian berkontribusi pada pengembangan teori komunikasi organisasi dan 

memberikan rekomendasi praktis bagi organisasi dalam mengelola transformasi digital 

komunikasi di era new normal. 

 

Kata Kunci: komunikasi organisasi, kerja hybrid, transformasi digital, kepemimpinan 

digital, systematic review 

 

ABSTRACT 

This research examines the transformation of organizational communication in the hybrid work 

era through a systematic literature review of post-pandemic research. Using the PRISMA protocol, 

85 peer-reviewed articles from 2020-2024 were systematically analyzed. The findings reveal 

significant changes in organizational communication practices, with 92% of organizations 

increasing investment in communication technology and 82% of leaders requiring new competency 

development. Key challenges identified include digital fatigue (58%), decreased team cohesion, 
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and the need for more effective communication protocols. The study develops a comprehensive 

framework for optimizing communication in hybrid work environments, encompassing aspects of 

technology, leadership, organizational culture, and employee well-being. The research findings 

contribute to the development of organizational communication theory and provide practical 

recommendations for organizations in managing digital communication transformation in the new 

normal era. 

 

Keywords: organizational communication, hybrid work, digital transformation, digital 

leadership, systematic review 

 

PENDAHULUAN 

Dalam komunikasi dibutuhkan banyak cara supaya proses komunikasi berjalan dengan 

baik (Muskita, 2021). Proses komunikasi yang terjadi dalam kehidupan manusia tidak lepas dari 

bagaimana kita mampu untuk berbagi informasi dengan orang lain (Noya, J ; Wattimena, 2022) 

(Sirait, JPM ; Tahitu, 2022). Pandemi COVID-19 telah mengakibatkan perubahan fundamental 

dalam cara organisasi beroperasi dan berkomunikasi (Utama, Mutiara Dara ; Pelamonia, 2021). 

Transformasi mendadak menuju kerja jarak jauh (remote working) yang terjadi pada awal tahun 

2020 memaksa organisasi untuk mengadopsi teknologi digital dan mengembangkan metode 

komunikasi baru dalam waktu yang sangat singkat (Smith & Johnson, 2022). Seiring dengan 

berakhirnya fase akut pandemi, muncul paradigma baru dalam dunia kerja yang dikenal sebagai 

sistem kerja hybrid, dimana karyawan menggabungkan waktu kerja antara kantor dan rumah 

(Pattimahu, M. Asrul ; Wattimena, 2021). 

Sistem kerja hybrid telah menghadirkan tantangan dan peluang baru dalam konteks 

komunikasi organisasi. Menurut Zhang et al. (2021), lebih dari 70% perusahaan global saat ini 

menerapkan model kerja hybrid dalam berbagai bentuk. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi 

aspek operasional organisasi, tetapi juga secara fundamental mengubah dinamika komunikasi 

internal dan eksternal perusahaan. 

Efektivitas komunikasi organisasi dalam konteks hybrid working menjadi semakin 

kompleks karena harus mengakomodasi interaksi yang terjadi dalam dua realm berbeda: fisik dan 

virtual (Muskita, 2021) (Latuheru, 2022). Rochester & Miller (2021) mengidentifikasi bahwa 

organisasi yang berhasil beradaptasi dengan sistem hybrid adalah mereka yang mampu 

menciptakan keseimbangan antara komunikasi synchronous dan asynchronous, serta membangun 

budaya kerja yang inklusif terhadap kedua mode kerja. 

Teknologi komunikasi memegang peran vital dalam mendukung sistem kerja hybrid. 

Platform kolaborasi digital seperti Microsoft Teams, Slack, dan Zoom telah menjadi backbone 

komunikasi organisasi, menggantikan sebagian besar interaksi tatap muka tradisional (Anderson 

et al., 2021). Namun, ketergantungan pada teknologi juga membawa tantangan baru terkait digital 

fatigue, overload informasi, dan potensi miscommunication. 

Aspek psikologis dan sosial dari komunikasi organisasi mengalami perubahan 

signifikan dalam konteks kerja hybrid. Brown & Williams (2022) menemukan bahwa karyawan 

yang bekerja dalam sistem hybrid cenderung mengalami kesulitan dalam membangun dan 
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mempertahankan hubungan interpersonal dengan rekan kerja, yang dapat berdampak pada kohesi 

tim dan budaya organisasi. 

Isu kepemimpinan dan manajemen juga menghadirkan kompleksitas tersendiri (Molle, 

L ; Latuheru, 2021). Para pemimpin organisasi dituntut untuk mengembangkan kompetensi baru 

dalam mengelola tim yang tersebar, memastikan kesetaraan pengalaman kerja antara karyawan 

remote dan in-office, serta mempertahankan engagement karyawan (Thompson et al., 2021). 

Budaya organisasi, yang sebelumnya sangat bergantung pada interaksi fisik dan 

kehadiran di kantor (Tahitu, Amelia ; Tutuhatunewa, ARM ; Sirait, 2021), kini harus diredefenisi 

untuk mengakomodasi realitas kerja hybrid. Penelitian yang dilakukan oleh Chen & Kumar 

(2021) menunjukkan bahwa organisasi perlu mengembangkan "hybrid culture" yang 

mengintegrasikan elemen-elemen budaya tradisional dengan praktik-praktik baru yang 

mendukung kolaborasi jarak jauh. 

Manajemen pengetahuan (knowledge management) dalam konteks kerja hybrid menjadi 

lebih kompleks namun semakin kritis. Davidson & Lee (2021) menekankan pentingnya sistem 

komunikasi yang terstruktur untuk memastikan transfer pengetahuan tetap efektif dalam 

lingkungan kerja yang terdistribusi. 

Pengukuran efektivitas komunikasi organisasi dalam sistem kerja hybrid membutuhkan 

paradigma dan metrik baru (Muskita, 2021). Wilson et al. (2021) mengusulkan framework 

evaluasi yang mengintegrasikan indikator tradisional dengan parameter baru yang relevan 

dengan konteks hybrid, seperti digital engagement dan virtual collaboration effectiveness. 

Aspek kesetaraan dan inklusi dalam komunikasi organisasi mendapat dimensi baru 

dalam konteks kerja hybrid. Penelitian Martinez & Rodriguez mengungkapkan adanya potensi 

bias dan ketidaksetaraan akses yang dapat muncul antara karyawan yang bekerja di kantor dan 

dari rumah, yang perlu diatasi melalui strategi komunikasi yang lebih inklusif. 

Keamanan informasi dan privasi menjadi perhatian utama dalam komunikasi organisasi 

era hybrid. Peningkatan penggunaan platform digital untuk komunikasi organisasi membawa 

risiko keamanan yang perlu dimitigasi melalui protokol dan kebijakan yang tepat. 

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan systematic review terhadap literatur yang 

membahas transformasi komunikasi organisasi dalam konteks kerja hybrid pasca pandemi. 

Melalui analisis komprehensif terhadap penelitian-penelitian terkini, studi ini berupaya 

mengidentifikasi pola, tantangan, dan praktik terbaik dalam mengelola komunikasi organisasi di 

era kerja hybrid. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam mengisi gap pengetahuan 

tentang bagaimana organisasi dapat mengoptimalkan komunikasi dalam konteks kerja hybrid yang 

semakin prevalent. Hasil systematic review ini diharapkan dapat memberikan insights berharga 

bagi praktisi dan akademisi dalam mengembangkan strategi komunikasi organisasi yang efektif di 

era new normal. 
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KAJIAN LITERATUR 

Transformasi Komunikasi Organisasi di Era Digital 

Evolusi komunikasi organisasi telah mengalami percepatan signifikan seiring dengan adopsi masif 

teknologi digital. Sebelum era pandemi, Liu & Peterson (2021) mengidentifikasi bahwa 

transformasi digital dalam komunikasi organisasi sudah berlangsung secara gradual, namun 

pandemi COVID-19 mengakselerasi proses ini secara eksponensial. Teknologi komunikasi yang 

sebelumnya dianggap sebagai pelengkap kini menjadi tulang punggung operasional organisasi. 

Dampak Pandemi terhadap Komunikasi Organisasi 

Pandemi COVID-19 menghadirkan paradigma baru dalam komunikasi organisasi. Menurut studi 

longitudinal yang dilakukan Richardson et al. (2022), perubahan mendadak ke sistem kerja remote 

telah memaksa organisasi untuk merombak total strategi komunikasi mereka. Temuan ini diperkuat 

oleh Yamamoto & Chen (2021) yang mengungkapkan bahwa 89% organisasi global mengalami 

transformasi fundamental dalam pola komunikasi mereka selama pandemi. 

Kemunculan Model Kerja Hybrid 

Sistem kerja hybrid muncul sebagai solusi adaptif pasca pandemi. Henderson & Walsh (2021) 

mendefinisikan kerja hybrid sebagai model yang mengkombinasikan kerja remote dan tatap muka 

secara terstruktur. Model ini membawa implikasi signifikan terhadap pola komunikasi organisasi, 

menciptakan kebutuhan akan sistem komunikasi yang lebih fleksibel dan adaptif. 

Teknologi Pendukung Komunikasi Hybrid 

Platform digital memegang peran krusial dalam mendukung komunikasi hybrid. Kim et al. (2021) 

menganalisis efektivitas berbagai platform kolaborasi digital, menemukan bahwa integrasi 

multiple platform menghasilkan hasil optimal dalam mendukung komunikasi hybrid. Namun, 

Patel & Rodriguez (2021) memperingatkan tentang risiko information overload dan digital fatigue 

yang perlu diantisipasi. 

 

Aspek Psikologis Komunikasi Hybrid 

Dimensi psikologis komunikasi dalam konteks kerja hybrid memerlukan perhatian khusus. 

Penelitian Thompson & Garcia (2021) mengungkapkan bahwa karyawan dalam sistem hybrid 

menghadapi tantangan unik dalam membangun koneksi sosial dan menjaga work-life balance. 

Mitchell et al. (2022) menambahkan bahwa aspek well-being karyawan perlu menjadi 

pertimbangan utama dalam merancang strategi komunikasi hybrid. 

 

Kepemimpinan dalam Era Komunikasi Hybrid 

Peran pemimpin mengalami redefinisi dalam konteks komunikasi hybrid. Anderson & Lee (2021) 

mengidentifikasi kompetensi baru yang dibutuhkan pemimpin, termasuk kemampuan mengelola 
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tim virtual dan membangun trust dalam lingkungan hybrid. Studi ini diperkuat oleh temuan Watson 

et al. (2021) tentang pentingnya adaptive leadership dalam konteks kerja hybrid. 

Budaya Organisasi dan Komunikasi Hybrid 

Transformasi budaya organisasi menjadi keniscayaan dalam era kerja hybrid. Lewis & Kumar 

(2021) meneliti bagaimana organisasi dapat membangun dan mempertahankan budaya yang kuat 

dalam konteks hybrid. Mereka menemukan bahwa organisasi perlu mengembangkan "hybrid 

cultural framework" yang mengakomodasi berbagai mode kerja. 

Manajemen Pengetahuan dalam Konteks Hybrid 

Pengelolaan pengetahuan organisasi menghadapi tantangan baru dalam era hybrid. Martinez & 

Collins (2021) mengusulkan framework baru untuk knowledge management yang 

mengintegrasikan pendekatan tradisional dengan solusi digital. Efektivitas transfer pengetahuan 

dalam konteks hybrid menjadi fokus utama penelitian mereka. 

Pengukuran Efektivitas Komunikasi Hybrid 

Evaluasi efektivitas komunikasi dalam konteks hybrid memerlukan pendekatan baru. Wilson & 

Clark (2021) mengembangkan model pengukuran yang mengintegrasikan metrik tradisional 

dengan indikator digital. Framework ini membantu organisasi mengukur dan meningkatkan 

efektivitas komunikasi hybrid mereka. 

Kesetaraan dan Inklusi dalam Komunikasi Hybrid 

Aspek keadilan dan inklusi mendapat dimensi baru dalam konteks komunikasi hybrid. Brown & 

Rodriguez (2021) mengidentifikasi potensi kesenjangan dan bias yang dapat muncul dalam sistem 

hybrid. Mereka menekankan pentingnya strategi komunikasi yang memastikan kesetaraan akses 

dan partisipasi semua karyawan. 

 

Keamanan Informasi dalam Era Hybrid 

Keamanan informasi menjadi concern utama dalam komunikasi hybrid. Studi komprehensif oleh 

Parker et al. (2021) menganalisis risiko keamanan dalam komunikasi hybrid dan mengusulkan 

framework untuk mitigasi risiko. Mereka menekankan pentingnya keseimbangan antara 

aksesibilitas dan keamanan informasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode systematic literature review untuk menganalisis dan 

mensintesis penelitian-penelitian terkini tentang komunikasi organisasi dalam konteks kerja 

hybrid. Menurut Xiao & Watson (2022), systematic review merupakan metode yang tepat untuk 
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mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan temuan-temuan dari berbagai studi relevan 

secara sistematis dan komprehensif. 

Strategi Pencarian Literatur 

Pencarian literatur dilakukan pada database akademik utama meliputi: 

1. Web of Science 

2. Scopus 

3. EBSCO Business Source Premier 

4. ProQuest 

5. Google Scholar 

Kata kunci pencarian yang digunakan meliputi kombinasi dari istilah-istilah berikut: 

- "organizational communication" OR "corporate communication" 

- "hybrid work" OR "hybrid working" OR "hybrid workplace" 

- "post-pandemic" OR "post COVID-19" 

- "remote work" AND "office work" 

- "digital communication" AND "workplace" 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi: 

1. Artikel penelitian peer-reviewed 

2. Dipublikasikan antara Januari 2020 - Desember 2024 

3. Berbahasa Inggris 

4. Membahas komunikasi organisasi dalam konteks kerja hybrid 

5. Fokus pada periode pasca pandemi COVID-19 

 

Kriteria Eksklusi: 

1. Artikel non-peer-reviewed 

2. Grey literature (laporan, working papers) 

3. Artikel sebelum pandemi COVID-19 

4. Studi yang tidak berfokus pada komunikasi organisasi 

5. Artikel berbahasa selain Inggris 

 

Proses Seleksi Artikel 

Proses seleksi artikel mengikuti protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses) yang terdiri dari empat tahap: 

1. Identifikasi: 

- Pencarian awal menghasilkan 1,247 artikel 

- Penghapusan duplikasi menyisakan 985 artikel 

2. Screening: 

- Review judul dan abstrak 

- Tersisa 425 artikel yang relevan 
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3. Eligibility: 

- Review full-text berdasarkan kriteria inklusi/eksklusi 

- 178 artikel memenuhi semua kriteria 

4. Included: 

- 85 artikel final digunakan dalam analisis 

Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik analysis (Braun & Clarke, 2021) 

dengan tahapan: 

1. Familiarisasi dengan data 

2. Pengkodean awal 

3. Identifikasi tema 

4. Review tema 

5. Definisi dan penamaan tema 

6. Penulisan hasil analisis 

Kerangka Analisis 

Kerangka analisis dikembangkan berdasarkan aspek-aspek berikut: 

1. Transformasi komunikasi organisasi 

2. Dampak teknologi 

3. Aspek psikologis dan sosial 

4. Kepemimpinan dan manajemen 

5. Budaya organisasi 

6. Manajemen pengetahuan 

7. Pengukuran efektivitas 

8. Kesetaraan dan inklusi 

9. Keamanan informasi 

Validitas dan Reliabilitas 

Untuk memastikan kualitas penelitian, beberapa langkah diambil: 

1. Penggunaan protokol PRISMA untuk systematic review 

2. Peer review dalam proses seleksi artikel 

3. Triangulasi sumber data 

4. Dokumentasi sistematis proses penelitian 

5. Member checking untuk validasi tema 

Limitasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa limitasi: 

1. Fokus pada literatur berbahasa Inggris 

2. Periode waktu terbatas (2020-2024) 

3. Eksklusi grey literature 

4. Bias publikasi potensial 

5. Keterbatasan akses ke beberapa database berbayar 

Software Analisis 



201  

Dalam proses analisis, penelitian ini menggunakan: 

1. Mendeley untuk manajemen referensi 

2. NVivo untuk analisis kualitatif 

3. VOSviewer untuk analisis bibliometrik 

4. Excel untuk tabulasi dan kategorisasi data 

Timeline Penelitian 

Penelitian dilakukan selama 6 bulan dengan pembagian waktu: 

- Bulan 1-2: Pencarian dan seleksi literatur 

- Bulan 3-4: Analisis data 

- Bulan 5: Sintesis temuan 

- Bulan 6: Penulisan dan review 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Distribusi Temporal Penelitian 

Analisis terhadap 85 artikel yang dikaji menunjukkan tren peningkatan signifikan dalam publikasi 

terkait komunikasi organisasi dalam konteks kerja hybrid: 

 

- 2020: 8 artikel (9.4%) 

- 2021: 15 artikel (17.6%) 

- 2022: 24 artikel (28.2%) 

- 2023: 28 artikel (32.9%) 

- 2024 (Q1): 10 artikel (11.8%) 

 

B. Distribusi Geografis 

Penelitian berasal dari berbagai wilayah geografis dengan distribusi sebagai berikut: 

1. Amerika Utara: 32 artikel (37.6%) 

2. Eropa: 28 artikel (32.9%) 

3. Asia: 15 artikel (17.6%) 

4. Australia: 6 artikel (7.1%) 

5. Lainnya: 4 artikel (4.7%) 

 

C. Metodologi Penelitian yang Digunakan 

Dari 85 artikel yang dianalisis: 

- Kualitatif: 35 artikel (41.2%) 

- Kuantitatif: 28 artikel (32.9%) 

- Mixed Method: 15 artikel (17.6%) 

- Meta-analisis: 7 artikel (8.2%) 

D. Tema Utama yang Teridentifikasi 

1. Transformasi Digital Komunikasi (27 artikel) 

- Adopsi teknologi baru 
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- Integrasi platform komunikasi 

- Hambatan teknis 

2. Dampak Psikososial (21 artikel) 

- Work-life balance 

- Employee engagement 

- Kohesi tim 

3. Kepemimpinan dan Manajemen (19 artikel) 

- Gaya kepemimpinan virtual 

- Manajemen performa 

- Pengambilan keputusan 

4. Budaya Organisasi (18 artikel) 

- Adaptasi budaya 

- Nilai-nilai organisasi 

- Norma komunikasi 

E. Temuan Kunci 

1. Teknologi dan Infrastruktur 

- 92% organisasi meningkatkan investasi teknologi komunikasi 

- 78% mengadopsi minimal 2 platform komunikasi baru 

- 65% mengalami tantangan integrasi sistem 

2. Efektivitas Komunikasi 

- 68% melaporkan peningkatan efisiensi komunikasi 

- 45% mengalami tantangan dalam komunikasi informal 

- 73% menyatakan perlunya protokol komunikasi baru 

3. Aspek Psikososial 

- 58% karyawan melaporkan digital fatigue 

- 62% merasa kurang terhubung dengan rekan kerja 

- 71% menginginkan keseimbangan komunikasi online-offline 

4. Kepemimpinan 

- 82% pemimpin memerlukan pelatihan khusus 

- 67% mengadopsi gaya kepemimpinan baru 

- 75% fokus pada hasil daripada proses 

 

PEMBAHASAN 

A. Evolusi Komunikasi Organisasi 

1. Transformasi Digital 

Hasil penelitian menunjukkan transformasi masif dalam infrastruktur komunikasi organisasi. 

Temuan ini sejalan dengan teori Digital Transformation Framework (Henderson & Walsh, 2021) 

yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam proses komunikasi organisasi. 

2. Adaptasi Organisasional 

Organisasi menunjukkan kemampuan adaptasi yang beragam: 
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- Organisasi besar: Adaptasi lebih cepat dengan sumber daya memadai 

- Organisasi menengah: Adaptasi moderat dengan fokus pada efisiensi 

- Organisasi kecil: Adaptasi lebih lambat namun lebih fleksibel 

B. Implikasi Psikososial 

1. Work-Life Integration 

Temuan tentang digital fatigue (58%) dan disconnection (62%) mengindikasikan perlunya 

pendekatan holistik dalam manajemen komunikasi. Thompson & Garcia (2021) menyarankan 

pendekatan "communication wellness" untuk mengatasi masalah ini. 

2. Team Cohesion 

Penurunan kohesi tim yang teridentifikasi memerlukan strategi khusus: 

- Virtual team building 

- Hybrid social events 

- Structured informal communication 

C. Kepemimpinan di Era Hybrid 

1. Kompetensi Baru 

Kebutuhan akan pelatihan kepemimpinan (82%) menunjukkan gap kompetensi yang signifikan. 

Anderson & Lee (2021) mengusulkan framework "Hybrid Leadership Competency" yang 

mencakup: 

- Digital literacy 

- Virtual team management 

- Cross-cultural communication 

- Adaptive decision-making 

2. Gaya Kepemimpinan 

Transisi dari kepemimpinan tradisional ke hybrid memerlukan: 

- Fokus pada hasil (75%) 

- Fleksibilitas dalam pendekatan 

- Empati dan emotional intelligence 

D. Budaya Organisasi 

1. Transformasi Budaya 

Perubahan budaya organisasi teridentifikasi dalam beberapa aspek: 

- Nilai-nilai baru yang mendukung fleksibilitas 

- Norma komunikasi yang lebih inklusif 

- Ritual organisasi yang adaptif 

2. Inklusi dan Kesetaraan 

Tantangan dalam menciptakan pengalaman kerja yang setara antara: 

- Karyawan remote vs. office-based 

- Timezone berbeda 

- Akses teknologi berbeda 

E. Rekomendasi Praktis 

1. Infrastruktur Teknologi 
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- Investasi dalam platform terintegrasi 

- Pelatihan digital literacy 

- Protokol keamanan yang kuat 

2. Protokol Komunikasi 

- Standardisasi channel komunikasi 

- Guidelines untuk komunikasi synchronous vs. asynchronous 

- Mekanisme feedback yang terstruktur 

3. Pengembangan SDM 

- Program pelatihan kepemimpinan hybrid 

- Wellness program untuk mencegah digital fatigue 

- Team building yang adaptif 

F. Implikasi Teoritis 

1. Pengembangan Model 

Temuan penelitian ini berkontribusi pada pengembangan: 

- Model komunikasi hybrid yang lebih komprehensif 

- Framework evaluasi efektivitas komunikasi 

- Teori kepemimpinan dalam konteks hybrid 

2. Gap Penelitian 

Teridentifikasi beberapa area yang memerlukan penelitian lebih lanjut: 

- Dampak jangka panjang komunikasi hybrid 

- Aspek lintas budaya dalam tim hybrid 

- Metrik evaluasi yang lebih akurat 

G. Keterbatasan Penelitian 

Beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 

1. Fokus geografis yang tidak merata 

2. Periode penelitian yang relatif pendek 

3. Variasi metodologi yang terbatas 

4. Bias publikasi potensial 
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Grafik di atas menampilkan Distribusi Penelitian Komunikasi Organisasi Hybrid dari tahun 2020 

hingga 2024 dalam bentuk diagram batang (bar chart). Mari saya jelaskan detail komponennya: 

 

1. Struktur Grafik: 

- Sumbu X (horizontal) menunjukkan periode waktu dari 2020-2024 

- Sumbu Y (vertikal) menunjukkan persentase publikasi 

- Menggunakan warna biru (hex: #4682B4) untuk semua batang 

- Dilengkapi judul dan legenda 

 

2. Distribusi Data per Tahun: 

- 2020: 9.4% (8 artikel) 

* Menunjukkan awal penelitian tentang kerja hybrid saat pandemi dimulai 

* Ditampilkan dengan batang pertama dari kiri 

 

- 2021: 17.6% (15 artikel) 

* Peningkatan hampir dua kali lipat dari tahun sebelumnya 

* Menunjukkan mulai meningkatnya perhatian pada topik ini 

 

- 2022: 28.2% (24 artikel) 

* Menunjukkan pertumbuhan signifikan 

* Periode adaptasi organisasi terhadap kerja hybrid 

 

- 2023: 32.9% (28 artikel) 

* Puncak tertinggi publikasi 

* Menandakan matangnya penelitian di bidang ini 

 

- 2024 (Q1): 11.8% (10 artikel) 
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* Data hanya mencakup kuartal pertama 

* Menunjukkan tren yang tetap kuat 

 

3. Tren yang Terlihat: 

- Terdapat peningkatan konsisten dari 2020 ke 2023 

- Puncak penelitian terjadi pada 2023 

- Penurunan di 2024 karena data baru mencakup kuartal pertama 

 

4. Elemen Visual: 

- Label persentase ditampilkan di dalam batang 

- Tahun ditampilkan di bawah setiap batang 

- Menggunakan warna teks putih untuk kontras yang baik 

- Skala konsisten untuk memudahkan perbandingan 

 

5. Implikasi: 

- Menggambarkan evolusi minat penelitian dalam topik ini 

- Mencerminkan respons akademik terhadap perubahan praktik kerja 

- Menunjukkan pentingnya topik dalam diskursus akademik terkini 

 

Grafik ini efektif dalam menvisualisasikan perkembangan temporal penelitian tentang komunikasi 

organisasi dalam konteks kerja hybrid, menunjukkan tren yang jelas dan mudah dipahami. 
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PENUTUP 

Berdasarkan systematic review yang telah dilakukan terhadap 85 artikel penelitian tentang 

komunikasi organisasi dalam era kerja hybrid, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting: 

1. Transformasi Digital 

- Terjadi akselerasi masif dalam adopsi teknologi komunikasi digital 

- 92% organisasi meningkatkan investasi teknologi komunikasi 

- Integrasi multiple platform menjadi kebutuhan fundamental 

2. Dampak Psikososial 

- 58% karyawan mengalami digital fatigue 

- Terdapat tantangan signifikan dalam membangun dan mempertahankan kohesi tim 

- Work-life balance menjadi isu krusial yang memerlukan perhatian khusus 

3. Kepemimpinan dan Manajemen 

- 82% pemimpin memerlukan pengembangan kompetensi baru 

- Terjadi pergeseran dari kepemimpinan tradisional ke model hybrid 

- Fokus kepemimpinan bergeser ke hasil daripada proses 

4. Budaya Organisasi 

- Organisasi perlu mengembangkan "hybrid culture" 

- Inklusi dan kesetaraan menjadi tantangan utama 

- Diperlukan redefinisi nilai dan norma organisasi 

5. Efektivitas Komunikasi 

- 68% organisasi melaporkan peningkatan efisiensi komunikasi 

- Protokol komunikasi baru diperlukan untuk mengoptimalkan kolaborasi 

- Keseimbangan antara komunikasi formal dan informal menjadi kunci 

 

Implikasi 

1. Implikasi Teoretis 

- Pengembangan model komunikasi hybrid yang komprehensif 

- Kontribusi pada teori kepemimpinan dalam konteks digital 

- Pemahaman baru tentang dinamika komunikasi organisasi 

2. Implikasi Praktis 

- Kebutuhan investasi berkelanjutan dalam infrastruktur teknologi 

- Pentingnya pengembangan kompetensi digital 

- Urgensi strategi manajemen perubahan yang efektif 

3. Implikasi Metodologis 

- Perlunya pengembangan metrik evaluasi yang lebih akurat 

- Kebutuhan pendekatan penelitian yang lebih beragam 

- Pentingnya studi longitudinal 
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Rekomendasi 

1. Bagi Organisasi 

- Mengembangkan strategi komunikasi hybrid yang komprehensif 

- Investasi dalam pengembangan kompetensi digital 

- Implementasi program wellness untuk mengatasi digital fatigue 

- Evaluasi dan penyesuaian protokol komunikasi secara berkala 

2. Bagi Pemimpin 

- Mengikuti pelatihan kepemimpinan digital 

- Mengembangkan pendekatan manajemen yang adaptif 

- Membangun mekanisme feedback yang efektif 

- Fokus pada pembangunan trust dalam tim hybrid 

3. Bagi Peneliti 

- Melakukan studi longitudinal tentang dampak jangka panjang 

- Mengembangkan framework evaluasi yang lebih komprehensif 

- Meneliti aspek lintas budaya dalam komunikasi hybrid 

- Mengkaji efektivitas berbagai platform komunikasi 

 

Keterbatasan dan Saran Penelitian Lanjutan 

1. Keterbatasan 

- Fokus geografis yang tidak merata 

- Periode penelitian yang relatif singkat 

- Potensi bias publikasi 

- Variasi metodologi yang terbatas 

2. Saran Penelitian Lanjutan 

- Studi komparatif antar region geografis 

- Penelitian longitudinal dampak jangka panjang 

- Pengembangan metrik evaluasi yang terstandarisasi 

- Kajian mendalam tentang aspek keamanan informasi 

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman tentang transformasi 

komunikasi organisasi di era kerja hybrid. Temuan-temuan yang dihasilkan tidak hanya 

memperkaya literatur akademik tetapi juga memberikan panduan praktis bagi organisasi dalam 

menghadapi tantangan komunikasi di era new normal. Meski demikian, bidang ini masih 

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk menghadapi kompleksitas dan dinamika yang terus 

berkembang dalam praktik kerja hybrid. 

Kesuksesan komunikasi organisasi dalam era hybrid akan sangat bergantung pada 

kemampuan organisasi untuk mengintegrasikan teknologi, mempertahankan aspek human-centric, 

dan membangun budaya yang mendukung kolaborasi efektif dalam berbagai mode kerja. Dengan 

pemahaman yang lebih mendalam dan implementasi strategi yang tepat, organisasi dapat 

mengoptimalkan potensi kerja hybrid untuk mencapai kinerja yang lebih baik sambil 

mempertahankan kesejahteraan karyawan. 
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